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ABSTRAK 

Elsa Fitri (2023) : ANALISIS UNSUR-UNSUR INTRINSIK DAN     

EKSTRINSIK PADA NOVEL TUHAN UNTUK 

JEMIMA OLEH SISWA SMAN 2 KECAMATAN 

KAPUR IX KELAS XII 

Analisis unsur intrinsik dan ekstrinsik pada novel Tuhan untuk Jemima  penelitian ini 

bertujuan me inde iskripsikan dan menjelaskan unsur intrinsik  dalam novel Tuhan untuk 

Jemima, mendeskripsikan dan menjelaskan unsur ekstrinsik dalam novel Tuhan untuk 

Jemima. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah teknik observasi, 

dokumentasi, teknik baca dan catat.  Teknik analisis data yaitu menganalisis unsur 

intrinsik tema, tokoh, latar, alur, sudut pandang, amanat dan menganalisis unsur 

ekstrinsik biografi pengarang, nilai-nilai yang terkandung dalam novel. Hasil temuan data 

pada penelitian ini adalah 2 data tema, 14 data tokoh, 19 data latar, 1 data alur, 3 data 

sudut pandang, 4 data amanat, 1 data bigrafi pengarang, 8 nilai-nilai yang terkandung 

dalam novel. Hasil unsur intrinsik dan ekstrinsik yang ditemukan dalam penelitian ini 

berjumlah 52. Unsur intrinsik berjumlah 43 data. Unsur ekstrinsik berjumlah 9 data.  

Penelitian ini terdapat dalam silabus kelas XII pada KD 3.9 Menganalisis isi dan 

kebahasaan novel.  

Kata kunci : Unsur intrinsik, Unsur ekstrinsik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

ABSTRACK 

Elsa Fitri, (2023): Analysis Of Intrinsic  And Extrinsic Elements The Novel          

Tuhan untuk Jemima By Students Of SMAN 2 Kecamatan 

Kapur IX Class XII 

The purpose of this research is to describe and explain the intrinsic elements in the novel 

God for Jemima, to describe and explain the extrinsic elements in the novel God for 

Jemima. This research is a type of qualitative research using a descriptive approach. Data 

collection techniques used are observation techniques, documentation, reading and note 

techniques. The data analysis technique is to analyze the intrinsic elements of the theme, 

character, setting, plot, point of view, mandate and analyze the extrinsic elements of the 

author's biography, the values contained in the novel. The findings of the data in this 

research are 2 theme data, 14 character data, 19 background data, 1 plot data, 3 point of 

view data, 4 message data, 1 author biography data, 8 values contained in the novel. The 

findngs of this research   showed  that the intrinsic and extrinsic elements found in this 

research were 52. The intrinsic lements was 43 data, and extrinsic elements was  9 data. 

This research  was contained in the class XII syllabus on KD 3.9 Analyzing the content 

and language of the novel. 

Keywords: Intrinsic elements, Extrinsic elements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Karya sastra meirupakan suatu  keihidupan meilalui beintuk bahasa. 

Karya sastra meindeiskripsikan peingungkapan baku dari apa yang teilah 

disaksikan, dialami, dan dirasakan seiseioirang meingeinai seigi keihidupan yang 

meinarik minat seicara langsung dan kuat, pada hakikatnya suatu peingungkapan 

keihidupan manusia meilalui beintuk bahasa. Karya sastra itu juga seibuah hasil 

peimikiran manusia yang cara peinyampaiannya dituangkan dalam beintuk 

tulisan deingan meinggunakan kata kata  yang indah dan bahasa yang 

koimunikatif dan beirtujuan seibagai alat untuk meinyampaikan suatu infoirmasi 

deingan bahasa seibagai peinyampainya. Karya sastra merupakan buah pikiran 

dan kreatifitas dari seorang pengarang. Karya sastra adalah suatu kegiatan 

kreatif dan sebuah karya seni. Studi sastra adalah cabang ilmu pengetahuan 

(Wellek, 2016). 

        Dalam pengajaran sastra, upaya memahami sebuah karya sastra, 

dilakukan dengan mendekatinya secara analisis. Analisis pada dasarnya 

mengamati dan mengkaji sistem-sistem organisme pembangun sebuah sastra. 

Sastra merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari realitas kehidupan 

(Rezeki, 2021:51). Sependapat dengan itu, Faidah (2018:126) berpendapat 

bahwa sastra merupakan ungkapan perasaan seseorang yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan maupun cerita yang dikemas secara menarik pembacanya. 

Berdasarkan bebeapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sastra 
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merupakan hasil pemikiran sesorang yang dituangkan baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan yang bersifat menarik sehingga terbentuklah suatu karya seni 

yang dapat menarik perhatian masyarakat.  

      Manusia akan leibih mudah dalam meinggali beirbagai jeinis 

peingeitahuan, adat istiadat, budaya, pandangan hidup, dan nilai-nilai yang ada 

di dalam keihidupan meilalui seibuah beintuk karya sastra. Karya sastra ini hadir 

meinjadi seibuah beintuk meidia peinumbuh karakteir dan juga nilai.. Teiks sastra 

dapat dijadikan seibagai seibuah beintuk meidia untuk meinyampaikan nilai-nilai 

luhur dari seibuah bangsa dan budaya. Seilain itu, dapat juga dijadikan seibagai 

seibuah beintuk peirwujudan dari hasil peimikiran yang didasarkan pada 

landasan hidup dan alam seikitar. 

      Karya sastra meimiliki dua unsur yang peirlu dikaji, yakni unsur 

intrinsik dan unsur eikstrinsik. Unsur intrinsik meirupakan unsur peimbangun 

yang sangat peinting dalam noiveil. Unsur intrinsik karya sastra beirupa teima, 

alur,peinoikoihan, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa. Unsur eikstrinsik 

adalah unsur luar yang ada didalam ceirita yang ikut meimbangun jalannya 

seibuah ceirita dalam noiveil. Unsur eikstrinsikkarya sastra beirupa nilai moiral, 

nilai peindidikan, nilai agama, nilai soisial, dan latar  beilakang peingarang yang 

teirdapat dalam noiveil teirseibut. 

       Menurut Freye (dalam Wardani, 2009:15) menyatakan bahwa novel 

merupakan karya fiksi realistic, tidak saja bersifat khayalan, namun juga dapat 

memperluas pengalaman akan kehidupan dan dapat membawa pembaca 

kedunia dunia yang lebih bewarna. Noiveil meimbicarakan masalah keihidupan 
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manusia, dalam noiveil dapat  beirupa gambaran teintang keihidupan yang 

dialami ataupun keihidupan oirang lain dalam beirbagai hubungan antara 

manusia deingan lingkungannya. Noiveil lahir untuk meimbeiri wawasan teintang 

hidup manusia dan seigala seisuatunya  keipada peimbaca. Deingan meimbaca 

noiveil mampu meinjadikan siswa untuk beirpikir kritis kareina didalam noiveil 

teirdapat beirbagai unsur-unsur, deingan adanya unsur-unsur teirseibut siswa di 

tuntut untuk meineintukan apa saja unsur-unsur yang teirdapat di dalam noiveil 

teirseibut. Seilain itu, deingan meimbaca noiveil juga dapat meiningkatkan 

keiteirampilan meinulis fiksi, meiningkat imajinasi, beilajar beireimpati dalam 

inteiraksi soisial, meimpeirluas peingeitahuan, seirta meinjadi meidia hiburan bagi 

siswa. 

       Unsur intrinsik dan ekstrinsik harus kita perhatikan dan pahami 

dengan teliti, sebab sebab unsur tidak akan memiliki arti dalam dirinya sendiri 

dan akan bermakna serta mudah dipahami jika saling berhubungan dan 

berkaitan. Oleh sebab itu, dibutuhkan adanya analisis yang mampu membantu 

kita untuk mengkaji sebuah novel.  

        Pentingnya meneliti unsur-unusr intrinsik dan ekstrinsik pada novel 

Tuhan untuk Jemima bertujuan agar siswa memiliki kemampuan menghayati, 

memahami dan menikmati karya sastra yang telah dibacanya. Setelah itu, 

siswa diharapkan dapat mengambil mamfaat untuk kehidupannya dari apa 

yang telah dipahami dari karya satra yang telah dibaca.    

        Atas dasar keinyataan di lapangan teirseibut maka deingan menganalis 

unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik pada novel Tuhan untuk Jemima dapat 
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meningkatkan minat baca, pemahaman mengenai unsur-unsur intrisnik dan 

ekstrinsik novel dan membantu proses pembentukan watak peserta didik 

melalui bahan bacaan yang menarik kareina dalam noiveil teirseibut ceiritanya 

tidak teirbeilit-beilit dan mudah untuk dipahami. Noiveil Tuhan Untuk Jeimima 

meinceiritakan kisah anak reimaja yang meincari tuhannya seihingga 

meinimbulkan minat dan keiteirtarikan siswa untuk meimbaca noiveil Tuhan 

untuk Jeimina kareina anak SMA akan leibih teitarik meimbaca yang 

beirsangkutan deingan ceirita seiusianya. Deingan itu dapat meimudahkan  siswa 

SMAN 2 Keicamatan Kapur IX untuk meincari unsur intrinsik dan 

eikstrinsiknya seihingga saya seibagai peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian 

deingan judul “Analisis Unsur-Unsur Intrinsik Dan Eikstrinsik Pada Novel 

Tuhan Untuk Jemima O ileih Siswa SMAN 2 Kecamatan Kapur IX Kelas XII   „‟. 

Agar peineiliti juga dapat meingeitahui unsur-unsur intrinsik dan eikstrinsik dari 

noiveil tuhan untuk jeimina keitika proiseis peimbeilajaran dilakukan.. 

B. Batasan Masalah 

   Batasan masalah dalam peineilitian ini dilakukan agar hasil peineilitian 

leibih jeilas dan tidak meinimbulkan peinafsiran yang beirbeida. Peimbatasan 

masalah dalam peineilitian ini adalah apa saja unsur-unsur intrinsik dan 

eikstrinsik yang teirdapat dalam noiveil Tuhan Untuk Jeimima. 
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C. Rumusan  Masalah  

1. Apa saja unsur intrinsik yang diteimukan oileih siswa SMAN 2 Kapur IX 

kelas XII dalam noiveil Tuhan untuk Jeimina. 

2. Apa saja unsur ekstrinsik yang ditemukan oleh siswa SMAN 2 Kapur IX 

kelas XII dalam novel Tuhan untuk Jemima. 

D.  Tujuan Penelitian 

1 Meindeiskripsikan dan menjelaskan unsur intrinsik  dalam novel Tuhan 

untuk Jemima. 

2 Mendeskripsikan dan menjelaskan unsur ekstrinsik dalam novel Tuhan 

untuk Jemima. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioiritis 

Meindeiskripsikan unsur-unsur intrinsik dan eikstrinsik  pada novel Tuhan 

untuk Jemima oleh siswa SMAN 2 Kecamatan Kapur IX. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapakan berguna dalam pengajaran bahasa 

Indonesia si SMA yaitu mengidentifikasikan unsur-unsur intrsik dan 

ekstrinsik pada novel Tuhan untuk Jemima. 

b. Bagi Peineiliti 

Untuk memenuhi persyaratan penyelesian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

di UIN Suska Riau. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian  Unsur-unsur Intriksik Dan Ekstrinsik  Novel 

1. Unsur Intrinsik 

         Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri (Nurgiyantoro, 1995:23). Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya 

sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan 

dijumpai jika orang membaca karya sastra. Karya sastra termasuk novel 

adalah tulisan dari hasil kerja kreatif penulis yang dicetak dan diterbitkan 

sehingga dapat dibaca  oleh orang lain dan diapresiasi atau dinilai (Surastina, 

2018:6) . Unsur-unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra meliputi: Tema, 

Penokohan, Alur, Latar/Setting, Sudut Pandang, Bahasa dan Amanat. 

       Pada unsur intrinsik inilah unsur yang membangun cerita demi cerita 

sehingga karya sastra itu terwujud, unsur inilah yang menyebabkan karya 

sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur faktual secara faktual akan 

dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel 

adalah unsur-unsur yang (secara langsung ) turut serta membangun cerita dan 

sangat penting dalam novel. Kepaduan antar berbagai intrinsik inilah yang 

membuat sebuah novel berwujud. Jika dilihat dari sudut pembaca unsur inilah 

yang akan terlihat saat membaca sebuah novel. Unsur yang dimaksud, untuk 

menyebut sebagian saja, misalnya peristiwa cerita, plot, penokohan tema, 
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latar, sudut pandang, penceritaan, bahasa atau gaya bahasa dan lainnya 

(Nurgiyantoro, 2014 : 23). 

         Unsur intrinsik itu unsur pembentuk karya sastra itu sendiri, 

sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur dari luar karya sastra yang ikut 

mempengaruhi dalam membangun karya sastra tersebut. Unsur intrinsik 

terbagi menjadi tiga bagian yaitu: plot, penokohan, dan setting, Wellek 

(dalam Grinitha, 2015).  Unsur intrinsik ini sangat berpengaruh besar 

terhadap sebuah novel. Nurgiyantoro (2018) mengemukakan bahwa unsur 

intrinsik karya sastra terdiri dari peristiwa, alur, penokohan, tema, latar, sudut 

pandang penceritaan, gaya bahasa dan lain-lain. Wellek dan Warren (dalam 

Nurgiyantoro, 2018) juga berpendapat bahwa unsur intrinsik merupakan 

unsur pembentuk karya sastra yang berasal dari dalam karya itu sendiri. 

Dalam novel unsur intrinsiknya adalah tema, alur, penokohan, latar, sudut 

pandang, gaya bahasa, dan pesan moral. Unsur-unsur inilah yang menjadikan 

novel hadir sebagai karya sastra. Sebagai salah satu unsur pembentuk sebuah 

novel, kehadiran unsur intrinsik begitu diperlukan. 

a. Tema 

Tema menurut Nurgiyantoro (2009: 77) dapat digolongkan menjadi   

dua, tema tradisional dan nontradisional. Tema tradisional adalah 

tema yang biasa atau sudah diketahui secara umum oleh masyarakat. 

Tema ini banyak digunakan dalam berbagai cerita seperti, kebenaran 

dan keadilan mengalahkan kejahatan, kawan sejati adalah kawan 

dimasa duku, atau setelah menderita orang  baru mengingat Tuhan. 
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Tema tradisional bersifat universal dan novel-novel serius sering 

menggunakan tema tradisional dalam menyajikan kisah-kisahnya. 

Tema selanjutnya adalah tema nontradisional. Tema nontradisional 

adalah lawan dari tema tradisional yang artinya tema yang tidak sesuai 

dengan harapan pembaca atau melawan arus. Pada dasarnya pembaca 

menggemari hal-hal yang baik, jujur, kesatria, atau sosok protagonis 

harus selalu menang, namun pada tema nontradisional tidak seperti 

itu. 

b. Sudut Pandang 

 Sudut pandang merupakan sudut yang menunjukan pendapat atau 

perasaan tokoh yang terlibat di dalam situasi tertentu. Selain itu, sudut 

pandang merupakan cara penulis untuk menggambarkan narasi yang 

terjadi didalam sebuah cerita. Sudut pandang terbagi menjadi tiga, 

yakni sudut pandang orang pertama, sudut pandang orang kedua, dan 

sudut pandang orang ketiga. 

c. Amanat 

 Sebuah cerita pasti tak lepas dari amanat yang terkandung dari isi 

ceritanya. Amanat adalah pesan moral yang disampaikan oleh 

pengarang melalui cerita. Sebuah amanat pasti mengandung makna 

yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Pesan yang disampai 

pembaca tentang seseuatu yang dibacanya. Amanat merupakan pesan 

moral yang disampaikan oleh seorang pengarang melalui sebuah 

cerita. Amanat juga disebut sebagai pesan yang mendasari cerita yang 
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ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Kenny (dalam 

Nurgiyantoro, 2018) menyatakan bahwa amanat atau pesan moral 

merupakan inti dari karya fiksi yang mengacu pada pesan, sikap, 

perilaku, dan sopan santun sosial yang dihadirkan oleh pengarang 

melalui tokoh-tokoh di dalamnya. 

d. Penokohan 

Nurgiyantoro (2018) menjelaskan bahwa penokohan adalah kehadiran 

seorang tokoh dalam sebuah cerita atau drama imajinatif, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yang dapat membuat pembaca 

menafsirkan sisi kualitas dirinya dengan perkataan dan tindakannya. 

Hutahaean (2017) menyatakan bahwa penokohan merupakan 

penggambaran tokoh cerita yang menjadi fokus perhatian baik karena 

penggambaran fisik maupun tokoh yang dibawanya. 

e. Latar 

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2018) menyatakan bahwa 

latar sebagai landasan pada pengertian tempat, hubungan waktu dan 

ungkapan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa latar adalah suasana yang 

terdapat dalam novel bisa berupa tempat, waktu, dan keadaan sosial 

budaya yang beriringan disetiap peristiwa-peristiwa yang terjadi 

dalam sebuah novel, dengan latar ketiga latar tersebut bias mengetahui 

kapan dan dimana cerita dalam novel tersebut.  Nurgiyantoro (2018) 
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membedakan latar menjadi tiga unsur utama, yaitu waktu , tempat , 

dan suasana yang di mana ketiganya saling terkait satu sama lainnya. 

f. Alur  

Alur meinurut Stantoin (2007:26) adalah ceirita yang beirisi urutan 

keijadian, teitapi tiap keijadian itu yang hanya dihubungkan seicara 

seibab akibat peiristiwa yang satu diseibabkan atau meinye ibabkan 

teirjadinya peiristiwa-peiristiwa yang lain. Priyatni (2010:112) 

meingatakan bahwa alur adalah rangkaian peiristiwa yang meimiliki 

hubungan seibab-akibat. Dari peindapat di atas dapat disimpulkan 

peiristiwa-peiristiwa di dalam ceirita dapat dilihat leiwat peirbuatan, 

tingkah laku, dan sikap toikoih-toikoih dalam seibuah ceirita baik yang 

beirsifat veirbal maupun fisik, baik beirsifat fisik maupun batin. 

2. Unsur Ekstrinsik 

         Meinurut Nurgiyantoiroi (2005:24) meingungkapkan unsur eikstrinsik 

pada umumnya teirdapat beibeirapa peingalaman pribadi  peinulis yang 

disisipkan kei dalam ceiritanya. Meingaitkan hal teirseibut, teirnyata riwayat 

hidup, latar beilakang dari peingarang atau peinulis dapat meineintukan alur 

ceirita juga. Latar beilakang peingarang seipeirti  meimahami bioigrafi peinulis 

akan meimbuat kita untuk meingeitahui jalan pikiran peinulis  teirhadap tulisan 

yang dibuatnya.  Unsur eikstrinsik adalah unsur-unsur yang beirada di luar 

karya sastra. Unsur teirseibut seicara tidak langsung meimpeingaruhi bangunan 

atau sisteim oirganismei karya sastra. Dapat dikatakan unsur eikstrinsik seibagai 

unsur yang meimpeingaruhi bangunan ceirita seibuah karya sastra dalam hal ini 
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adalah ceirpein namun tidak ikut meinjadi bagian di dalamnya. Nurgiyantoiro i 

(2005: 23). 

         Walleik dan Warrein (Roikhmansyah, 2014: 33) meingeimukakan 

bahwa unsur eikstrinsik karya sastra meiliputi unsur bioigrafi; unsur psikoiloigis; 

keiadaan lingkungan; dan pandangan hidup peingarang. Meinurut Aminuddin 

(2004:85) unsur eikstrinsik adalah unsur yang beirada di luar karya sastra atau 

ceirita, namun turut meineintukan beintuk dan isi suatu ceirita karya atau ceirita. 

Unsur eikstrinsik meiliputi agama, poilitik, seijarah dan budaya. Nurgiyantoiro i 

(2005:24) meingeimukakan bahwa unsur intrinsik meiliputi: (1) keiadaan 

subjeiktivitas peingarang (2) Bioigrafi peingarang (3) keiadaan psikoiloigi (4) 

keiadaan lingkungan peingarang.  

        Adapun unsur-unsur eikstrinsik meinurut Aminuddin (2004:85) adalah 

seibagai beirikut:  

1) Nilai Agama  

Nilai agama adalah nilai-nilai dalam ceirita yang beirkaitan deingan aturan 

atau ajaran yang beirsumbeir dari agama teirteintu. Nilai agama nilai yang 

harus diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari untuk meindapatkan 

keibaikan dunia akhirat. 

2) Nilai Moiral 

Nilai moiral adalah nilai-nilai dalam ceirita yang beirkaitan deingan akhlak 

atau eitika. Nilai moiral dalam ceirita bisa jadi nilai moiral yang baik atau 

buruk. Hubungan manusia deingan tuhan, hubungan manusia deingan diri 

seindiri, hubungan manusia deingan lingkungannya. 
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3) Nilai Budaya  

Nilai budaya adalah nilai-nilai yang beirkeinaan deingan keibiasaan atau 

tradisi adat-istiadat yang beirlaku pada suatu daeirah. Nilai budaya nilai 

yang beirkaitan teintang adat dan keibiasaan  yang sudah teirtanam dan 

diseipakati oileih masyarakat seipeirti suku, keiseinian tradisioinal dan lain-

lainnya. 

4) Nilai Soisial  

Nilai soisial adalah nilai-nilai yang beirkeinaan deingan tata peirgaulan atau 

antara individu dalam masyarakat. Seipeirti anak yang beirsikap soipan dan 

santuk keipada oirang yang leibih tua, goitoing roiyang, dan saling 

meinoiloing antar seisamei tampa meimbeidakan. 

Beirdasarkan peinjeilasan meingeinai peimbahagian unsur intrinsik dan 

eikstrinsik dapat dilihat pada tabeil dibawah ini. 
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Tabel 2.1 

Peimbagian unsur instrinsik dan eikstrinsik 

Intrinsik Eikstrinsik 

 

Teima Latar beilakang peingarang 

Toikoih Latar beilakang masyarakat 

Alur Nilai-nlai yang teirkandung 

dalam noiveil 

Latar  

Alur  

Amanat  

            Sumber : Nurgiyantoro, 2014 : 23 

B. Novel 

1. Pengertian Novel 

            Dalam silabus K13 pada mateiri unsur-unsur noiveil. Noiveil 

meirupakan salah satu ragam proisa disamping ceirpein dan roiman. Noiveil 

adalah proisa yang panjang meinyeiguhkan to ikoih-toikoih dan meinampilkan 

seirangkian peiristiwa dan latar seicara teirsusun. Noiveil juga dapat  beirupa 

ceirita keihidupan seiseioirang peinulis atau keihidupan oirang lain diseikitanya 

yang ditambahkan deingan imajinasi peingarang. Noiveil meirupakan beintuk 

karya sastra yang paling poipular di dunia. Seibagai bahan bacaan noiveil 

dapat dibagi meinjadi dua goiloingan yaitu karya seirius dan karya hiburan. 

Peindapat deimikian meimang beinar tapi jangan ada keilanjutannya. Yakni 

bahwa tidak seimua yang mampu meimbeirikan hiburan bisa diseibut seibagai 
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karya sastra seirius. Seibuah noiveil bukan saja dituntut agar dia meirupakan 

karya yang indah, meinarik dan deingan deimikian juga meimbeirikan hiburan 

pada kita. Noiveil juga dituntut leibih dari itu, syarat utamanya adalah bahwa 

ia meisti meinarik, meinghibur dan meindatangkan rasa puas seiteilah oirang 

habis meimbacanya. (Ariantoi, 2008:1). 

               Meinurut Abram (Ismawati, 2013:69) „karya fiksi (noiveil) adalah 

karya yang meinceiritakan seisuatu yang beirsifat reikaan, khayalan, seisuatu 

yang tidak ada dan tidak teirjadi sungguh-sungguh seihingga tidak peirlu 

dicari keibeinarannya dalam dunia nyata‟. Noiveil meirupakan suatu ceirita 

deingan alur panjang meingisi satu buku atau leibih, yang meingarang 

keihidupan manusia, yang beirsifat imajinatif, meinceiritakan keihidupan 

manusia hingga teirjadinya koinflik yang dapat  meinye ibabkan peirubahan 

nasib bagi para peilakunya. (Wicaksoinoi,Peingkajian Proisa Fiksi, 2017) dan 

juga meirupakan hasil dari peingamatan peingarang dalam meinghadapi 

lingkungan soisialnya yang deingan imajinasi peingarang.  

              Noiveil meirupakan ungkapan keisadaran peingarang yang 

beirhubungan deingan keipeikaan, pikiran, peirasaan dan hasratnya deingan 

reialitas yang dihadapi peingarang dipadu deingan peingalaman hidupnya. 

O ileih kareina itu, noiveil ini seiring meingungkapkan beirbagai reialitas hisup 

yang teirkadang tidak teirduga oileih peimbaca (Al-Ma'ruf, 2017). Noiveil 

adalah cabang karya satra yang beirbeintuk proisa , seibuah noiveil biasanya 

meingisahkan atau meinceiritakan teintang keihidupan manusia dalam 

beirintcraksi . Meinurut Nurgiyantoiroi (2010:11) , "Noiveil meingeimukakan 
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seisuatu seicara beibas, meinyajikan seisuatu seicara leibih banyak , leibih rinci, 

leibih deitail dan leibih banyak meilibatkan seibagai peirmasalahan koimpleiks , 

seibagai beintuk beibas noiveil meimuat seibagai unsur karya sastra yang dapat 

dijabarkan deingan seibagai peirmasalah dalam keihidupan". 

              Dari jabaran di atas dapat disimpulkan bahwa noiveil meirupakan 

salah satu jeinis jeinis karya satra yang  beirbeintuk ceirita panjang yang 

meilibatkan banyak toikoih deingan masing-masing wataknya yang beirbeida 

dan meirupakan suatu rangkaian peiristiwa yang beirkaitan deingan 

keihidupan manusia yang peirnah dialami atau imajinasi. 

2. Jenis Novel 

Burhan Nurgiyantoiroi (2009:56) meinyatakan bahwa Noiveil dibeidakan 

beibeirapa macam, yaitu seibab. 

a. Noiveil Poipuleir adalah noiveil yang poipular pada masanya dan banyak 

peinggeimarnya, khususnya peimbaca dikalangan reimaja. Ia 

meinampilkan masalah-masalah yang aktual dan seilalu meinzaman, 

namun hanya sampai tingkat peirmukaan. Noiveil poipuleir tidak 

meinampilkan peirmasalahan keihidupan seicara leibih inteins, tidak 

beirusaha meireisapi hakikat keihidupan. 

b. Noiveil seirius seibagai keibalikan sastra po ipuleir itu adalah sastra yang 

“sastra”. “sastra seirius”, liteiratur. Walau dapat juga beirsifat inoivatif 

dan eikspeirimeintal, sastra seirius tidak akan dapat meinjeilajah seisuatu 

yang sudah mirip deingan “main-main”. Noiveil seirius dipihak lain, 
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justru “harus” sanggup meimbeirikan yang seirba beirkeimungkinan, dan 

itulah seibeinarnya makna sastra yang sastra. 

c. Noiveil Teieinlit adalah noiveil yang muncul abad kei-21. Seisuai deingan 

namanya, peimbaca utama noiveil teieinlit adalah para reimaja teirutama 

reimaja peireimpuan yang haus akan bacaan yang seisuai deingan koindisi 

keijiwaan meireika. Para reimaja meirasakan bahwa ceirita noiveil teieinlit 

dapat meiwakili dan meinceirminkan diri, dunia, cita-cita, keiinginan, 

gaya hidup, gaya gaul, dan lain-lain yang meinyangkut peirmasalahan 

meireika. 

C. Penelitian Relavan 

1. Peineilitian yang dilakukan oileih Citra Dina Sari mahasiswa Univeirsitas 

Mataram yang beirjudul Analisis Intrinsik dan Eikstrinsik Noiveil 

Tambeiloi(Meiniti Hari Di O ittakwa) Karya Reidhitei Kurniawan dan 

Reileivansinya deingan Peimbeilajaran Sastra di SMA. Wujud data dalam 

peineilitian ini beirupa kalimat dan wacana yang meingadung unsur intrinsic 

dan eikstrinsik dalam noiveil Tambeiloi(Meiniti Hari di O ittakwa) karya 

Reidhitei Kurniawan  yang keimudian akan dikaitkan deingan mateiri 

peimbeilajaran Sastra di SMA yang meinggunakan meitoidei analisis 

deiskriptif. 

Peirbeidaan deingan peineilitian ini adalah Subjeik peineilitiannya dimana 

meineiliti unsur intrinsik dan eikstrinsik dalam Noiveil Tambeiloi(Meiniti Hari 

Di Oittakwa) Karya Reidhitei Kurniawan seidangkan peineilitian ini meineiliti 
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unsur intrinsik dan eikstrinsik dalam Noiveil Tuhan Untuk Jeimima Karya 

Indah Hanaco i 

2. Peineilitian yang dilakukan oileih Tian Eika Feibrian  Proigram Studi 

Peindidikan Bahasa Sasreia Indoineisia Fakultas Keiguruan dan Ilmu 

Peindidikan Univeirsitas Sanata Dharma Yoigyakarta yang beirjudul 

Analisis Unsur Intrinsik dan Eikstrinsik(Toikoih, Alur, dan Latar) 

Meinggunakan Peindeikatan Saintifik Pada Noiveil 9 Summeirs 10 

Autumumns Karya Iwan Seityawan UntukSiswa SMP Budi Mulia Minggir 

Keilas VIII Seimeisteir II. Peineilitian ini beirtujuan Untuk Meindeiskripsikan 

Analisis Unsur Intrinsik dan Eikstrinsik(Toikoih, Alur, dan Latar) 

Meinggunakan Peindeikatan Saintifik Pada Noiveil 9 Summeirs 10 

Autumumns Karya Iwan Seityawan UntukSiswa SMP Budi Mulia Minggir 

Keilas VIII Seimeisteir II. Meitoidei yang digunakan ialah kualitatif kareina 

data yang diambil beirupa kata-kata yang digunakan untuk 

meindeiskripsikan toikoih, alur, latar yang teirdapat pada noiveil. 

Peirbeidaan pada peineilitian ini adalah meinggunakan Peindeikatan Pada 

Noiveil 9 Summeirs 10 Autumumns Karya Iwan Seityawan UntukSiswa 

SMP Budi Mulia Minggir Keilas VIII Seimeisteir II seidangkan peineilitian ini 

meinggunakan Aplikasi Goigglei Classroioim. 

3. Peineilitian yang dialakukan Eilizabeith Wahyuni Proigram Studi Peindidikan 

Bahasa Dan Sastra Indoineisia Univeirsitas Muhammadiyah Paleimbang 

yang beirjudul Analisis Unsur Intrinsik Dan Eikstrinsik Noiveil Surat Keicil 

Untuk Tuhan Karya Agneis Davoinar Seibagai Sumbangan Mateiri Bagi 
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Peingajaran Sastra. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui unsur-unsur 

intrinsik dan eikstrinsik pada noiveil Surat Keicil Untuk Tuhan Karya Agne is 

Davoinar . Meitoidei yang digunakan dalam peineilitiannya ialah deiskriptif 

dan koimparasi.  

Peirbeidaan deingan peineilitian ini adalah Subjeik peineilitiannya dimana 

meineiliti unsur intrinsik dan eikstrinsik dalam Noiveil Surat Keicil Untuk 

Tuhan Karya Agneis Davoinar seidangkan  peineilitian ini meineiliti unsur 

intrinsic dan eikstrinsik dalam Noiveil Tuhan Untuk Jeimima Karya Indah 

Hanacoi. 

4. Jurnal penelitian Nurmansyah Triagus Maulana, Edy Suryanto dan 

Andayani, tahun 2018 yang berjudul “Analisis Struktural Dan Nilai 

Pendidikan Cerita Rakyat Serta Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Bahasa 

Indonesia Di SMP”. Hasil penelitian tersebut adalah analisis struktural 

dan nilai pendidikan yang terdapat di dalam cerita rakyat serta relevansi 

sebagai bahan ajar bahasa indonesia di SMP. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah dimana meneliti  analisis 

structural dan nilai pendidikan pada rakyat sedangkan penelitian ini 

meneliti unsur-unsur intrisnik dan ekstrinsik pada novel Tuhan untuk 

Jemima. 

5. Jurnal penelitian Damayanti, dkk, tahun 2022 yang berjudul “Unsur 

Intrinsik Cerpen dalam Portal Berita Online serta Relevansinya sebagai 

Materi Ajar Sastra di SMA”. Hasil penelitian tersebut merupakan analisis 
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unsur intrinsik cerpen serta relevansinya sebagai materi ajar sastra di 

SMA. 

Perbedaannya terletak pada bentuk karya sastra yang diteliti yakni, 

Damayanti, dkk menganalisis unsur intrinsik cerpen sedangkan penulis 

menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik pada novel. 
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Novel Tuhan Untuk Jemima 

Unsur Intrinsik 

Analisis 

Karya Sastra 

D. Kerangka Berpikir 

      Keirangka beirpikir dalam peineilitian ini dapat dilihat pada bagan di 

bawah ini. 

Gambar 2.1 
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Kecamatan Kapur IX 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

                Peineilitian ini meinggunakan Data Kualitatif. Teiknik kualitatif digunakan 

untuk meinganalisis data kualitatif. Data kualitatif ini dipeiroileih dari data nointeis, yaitu 

data oibseirvasi dan dokumentasi. Data oibseirvasi untuk meincari siswa yang 

meingalami keisulitan-keisuliatan. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objeik peineilitian ini adalah unsur intrinsik dan eikstrinsik 

2. Suibjeik peineilitian ini adalah Noiveil Tuhan untuk Jeimima 

C. Sumber Data 

          Penelitian ini bersumber dari hasil kerja siswa kelas XII tentang analisis 

unsur-unsur intrisnik dan ekstrinsik pada noiveil Tuhan untuk Jeimima  karya Indah 

Hanacoi, yang diteirbitkan peirtama kali dalam bahasa Indoineisia oileih peineirbit PT 

Grameidia Pustaka Utama Bloik I Lt. 5 Jl. Palmeirah Barat Noi. 29-37, Jakarta 

10270 Anggoita IKAPI, Jakarta. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

               Teiknik peingumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oileih peineiliti 

untuk meingumpulkan data. Teiknik peingumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 

dan digunakan oileih peineiliti dalam keigiatannya agar keigiatan teirseibut meinjadi 
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sisteimatis dan dipeirmudah oileihnya. Teiknik peingumpulan data yang digunakan oileih 

peineiliti adalah:  

1. O ibseirvasi  

 O ibseirvasi atau peingamatan meirupakan suatu teiknik atau cara meingumpulkan 

data deingan jalan meingadakan peingamatan teirhadap keigiatan yang seidang 

beirlangsung. O ibseirvasi yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah 

peingamatan yang dilakukan pada saat pemmmmmbelajaran beirlangsung. Keigiatan 

oibseirvasi pada peineilitian ini meirupakan aktivitas guru seilama proiseis 

peimbeilajaran. Untuk seitiap kali peirteimuan, oibseirvasi dilaksanakan deingan 

cara meingisi leimbar oibseirvasi.  

2. Doikumeintasi 

Doikumeintasi adalah ditujukan untuk meimpeiroileih data langsung dari teimpat 

peineilitian, meiliputi buku-buku yang reileivan, peiraturan- peiraturan, la poiran 

keigiatan, foitoi-foitoi, film doikumeinteir, data yang reileivan peineilitian. 

Doikumeintasi pada peineilitian ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan 

bagian dari unsur-unsur intrinsic dan ekstrinsik yang di dapatkan siwa pada 

novel Tuhan untuk Jemima yang meliputi, tema, tokoh, latar, sudut pandang, 

alur, amanat, biografi pengarang, nilai-nilai yang terkandung dalam novel 

tersebut.  

3.   Teknik baca dan catat 

      Teknik baca adalah teknik yang menindak lanjuti proses dari metode  

dokumentasi, sehingga bisa menemukan hal-hal yang diperlukan dari benda- 
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benda mati, seperti buku, majalah, notulen, dan lain-lain (Arikunto, 2010:275). 

Teknik catat adalah teknik yang digunakan untuk mencatat data yang telah  

dikumpulkan dari hasil teknik baca, atau dengan mencatat peristiwa-peristiwa  

yang sudah berlalu, dan memilih data sesuai dengan apa yang diperlukan  

(Sugiyono, 1992:240). 

Adapun langkah-langkah pengumpulan da yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memilih novel “Tuhan untuk Jemima” karya Indah Hanaco  

2. Menyuruh siswa untuk membaca dan memahamibcerita novel 

3. Memberi tanda pada bagian kutipan yang berhubungan dengan 

permasalahan yanga akan dicari seperti unsur –unsur intrisnik dan ekstrinsik. 

4. Menilai dan menjumlahkan hasil kerja siswa. 

E. Pendekatan Penelitian 

               Peineilitian ini dilakukan beirdasarkan peindeikatan kualitatif kareina masalah 

yang diangkat adalah  Analisis Unsur Intrinsik dan Eikstrinsik Pada Noiveil Tuhan 

untuk Jeimima oleh Siswa SMAN 2 Keicamatan Kapur IX Kelas XII. Peineilitian ini 

meingutamakan noiveil untuk menganalis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang 

dilakukan oleh siswa.  Dalam peineilitian ini aspeik utama yang akan diamati ialah 

“Analisis Noiveil Tuhan Untuk Jeimina”.  

               Seipeirti dinyatakan o ileih (Sugiyoinoi, 2013) bahwa meitoidei peineilitian 

Kualitatif seiring diseibut meitoidei peineilitian natularistik kareina Peineilitiannya 
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dilakukan pada koindisi yang alamiah (natural seitting). Diseibut seibagai seibagai 

meitoidei kualitatif, kareina data yang teirkumpul dan analisanya leibih beirsifat kualitatif. 

Meitoidei kualitatif adalah meitoidei yang digunakan untuk meineiliti pada koindisi oibyeik 

alamiah, dimana peineiliti adalah seibagai instrumein kunci. 

F. Instrumen Penelitian 

              Dalam penelitian ini yang menjadi instrument penelitian ini adalah peneliti 

sendiri dan Hp. Hp digunakan untuk mengirimkan file novel Tuhan untuk Jemima 

lewat aplikasi google classroom. Dari google classroom siswa memabaca dan 

menjawab langsung unsur-unsur intrisnik dan ekstrinsik pada novel Tuhan untuk 

Jemima. 

G. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.  Teimpat Peineilitian 

Peineilitian dilakukan di Seikoilah SMAN 2 Keicamatan Kapur IX yang beiralamat 

di Kabupatein 50 Koita Keic. Kapur IX  

2. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini mulai dilaksanakan setelah  Seminar Proposal 20 Februari 2023 

sampai 20 April 2023 

H. Teknik AnalisiS Data 

                Beirdasarkan deingan teiknik peingumpulan data yang teilah dipaparkan 

seibeilumnya maka data yang dianalisis adalah deingan meinggunakan analisis deiksriptif. 

Meinurut Sugiyoinoi (2017: 147) “Analisis deiskriptif adalah meitoidei yang digunakan 

untuk meinggambarkan atau meinganalisis suatu hasil peineilitian teitapi tidak digunakan 
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untuk meimbuat keisimpulan yang leibih luas”. Untuk meimpeiroileih hasil yang leibih 

akurat pada reigreisi beirganda, maka peirlu dilakukan peingujian asumsi klasik. 

               Dalam peineilitian ini juga digunakan teiknik analisis isi. Meinurut Eiriyanto i 

(2011:10) analisis isi adalah meitoidei ilmiah untuk meimpeilajari dan meinarik 

keisimpulan atau suatu feinoimeina deingan meimamfaatkan doikumein (teiks). Dalam 

peineilitian ini kajian fiksi yang meirupakan peimbuatan meingkaji, meineiliti, 

meinyeilidiki, dan meineiliti deingan meinguraikan karya itu atas unsur-unsur 

peimbeintuknya yaitu unsur intrinsic dan eikstrinsik. 

    Dalam meinganalisis noiveil Tuhan untuk Jeimima, peineiliti meilakukan langkah-

langkah beirikut : 

1. Siswa meimbuka novel Tuhan untuk Jemima 

2. Siswa meimbaca dan meimahami noiveil Tuhan Untuk Jeimima  

3. Siswa meinganalis unsur intrinsik dan eikstrinsik pada noiveil tuhan untuk jeimima 

4. Siswa meinyusun hasil analisis teihadap noiveil 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Beirdasarkan uraian dalam peimbahasan dapat disimpulkan meingeinai analisis 

unsur-unsur intrinsik dan eikstrinsik oileih siswa pada noiveil tuhan untuk jeimima adalah 

beirupa teima, toikoih, latar, alur, sudut pandang, amanat dan unsur intrinsiknya beirupa 

bioigrafi peingarang, nilai-nilai yang teirkandung dalam noiveil.  

1. Toikoih utama dalam noiveil ini adalah Jeimima dan Keinneith. Noiveil ini 

meinggunakan alur maju mundur kareina dalam noiveil tuhan untuk jeimima 

meinceiritakan keijadian/peiristiwa yang dimasa deipan dan masa lampau. Nilai-nilai 

yang teirkandung dalam noiveil ini seipeirti nilai agama, moiral, soisial. 

2. Unsur-unsur instrinsik dan eikstrinsik dalam noiveil Tuhan untuk Jeimima ini 

teirdapat seibanyak 52 data yaitu teima seibanyak 3 data, toikoih seibanyak 14 data, 

latar seibanyak 16 data, alur seibanyak 1 data, sudut pandang seibanyak 2 data, 

amanat seibanyak 5 data, bio igrafi peingarang seibanyak 1 data, dan nilai-nilai yang 

teirkandung seibanyak 8 data. 
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B. Saran  

 Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan dapat disampaikan hasil 

peineilitian ini disarankan dapat dijadikan seibagai reifeireinsi bagi guru dan siswa dalam 

meinganalisis unsur-unsur intrinsic dan eikstrinsik pada noiveil . Bagi peineiliti lain, 

peineilitian ini disarankan dapat meimbeiri moitivasi, imfoirmasi, dan juga dapat 

dijadikan seibagai bahan acuan untuk meilakukan peineilitian teintang karya satra 

khususnya seipeirti noiveil pada aspeik lain seicara leibih luas dan meindalam.  
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SILABUS 
 

Satuan Peindidikan : SMA  

Mata Peilajaran  : Bahasa Indoineisia 

Keilas   : XII 

Koimpeiteinsi Inti : Meinganalisis isi dan keibahasaan noiveil 

 

5) KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan peirilaku jujur, disiplin, santun, peiduli (goitoing 

roiyoing, keirjasama, toileiran, damai), beirtanggung jawab, reispoinsif, dan proi-aktif 

dalam beirinteiraksi seicara eifeiktif seisuai deingan peirkeimbangan anak di 

lingkungan, keiluarga, seikoilah, masyarakat dan lingkungan alam seikitar, bangsa, 

neigara, kawasan reigioinal, dan kawasan inteirnasioinal”. 

6) KI 3: Meimahami, meineirapkan, dan meinganalisis peingeitahuan faktual, 

koinseiptual, proiseidural, dan meitakoignitif beirdasarkan rasa ingin tahunya teintang 

ilmu peingeitahuan, teiknoilo igi, seini, budaya, dan humanioira deingan wawasan 

keimanusiaan, keibangsaan, keineigaraan, dan peiradaban teirkait peinye ibab feinoime ina 

dan keijadian, seirta meineirapkan peingeitahuan proiseidural pada bidang kajian yang 

speisifik seisuai deingan bakat dan minatnya untuk meimeicahkan masalah 

7) KI4: Meingoilah, meinalar, dan meinyaji dalam ranah koinkreit dan ranah abstrak 

teirkait deingan peingeimbangan dari yang dipeilajarinya di seikoilah seicara mandiri, 

beirtindak seicara eifeiktif dan kreiatif, seirta mampu meinggunakan meitoidei seisuai 

kaidah keiilmuan 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Meingideintifikasi isi dan 

sisteimatika surat lamaran 

peikeirjaan yang dibaca 

Surat Lamaran Peikeirjaan: 

1. ideintifikasi surat  

2. Isi 

3. Sisteimatika 

4. Bahasa 

5. Lampiran 

6. Kalimat eifeiktif. 

2. Meindata sisteimatika dan isi 

surat lamaran peikeirjaan 

3. Meinyimpulkan sisteimatika 

dan unsur-unsur isi surat 

lamaran peikeirjaan 

4. meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, dan meireivisi 

sisteimatika dan unsur-unsur 

isi surat lamaran peikeirjaan. 

4.1  Meinyajikan simpulan 

sisteimatika dan unsur-unsur isi 

surat lamaran baik seicara lisan 

maupun tulis 

3.2  Meingideintifikasi unsur 

keibahasaan surat lamaran 

peikeirjaan 

Surat Lamaran Peikeirjaan: 

7. unsur keibahasaan; 

8. peinulisan EiYD; dan 

9. daftar riwayat hidup. 

0. Meindata ciri keibahasaan 

surat lamaran peikeirjaan 

1. Meinyusun surat lamaran 

peikeirjaan deingan 

meimeirhatikan isi, 

sisteimatika, dan 

keibahasaan. 

5. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, dan meireivisi 

surat lamaran peikeirjaan 

yang teilah disusun 

4.2  Meinyusun surat lamaran 

peikeirjaan deingan 

meimeirhatikan isi, sisteimatika 

dan keibahasaan 



  

 
 

3.3  Meingideintifikasi infoirmasi, 

yang meincakup oirieintasi, 

rangkaian keijadian yang saling 

beirkaitan, koimplikasi dan 

reisoilusi, dalam ceirita seijarah 

lisan atau tulis 

Teiks ceirita (noiveil) seijarah 

10. struktur teiks ceirita 

seijarah; 

11. isi teiks ceirita seijarah; 

12. nilai-nilai ceirita (noiveil) 

seijarah; dan 

13. keibahasaan teiks ceirita 

seijarah. 

6. Meindata struktur (oirieintasi, 

rangkaian keijadian yang 

saling beirkaitan, koimplikasi 

dan reisoilusi), nilai-nilai, 

hal-hal yang meinarikdalam 

ceirita (noiveil) seijarah. 

7. Meinyusun keimbali nilai-

nilai dari ceirita (noiveil) 

seijarah kei dalam teiks 

eiksplanasi 

8. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, meireivisi teiks 

eiksplanasi yang disusun 

4.3  Meingoinstruksi nilai-nilai dari 

infoirmasi ceirita seijarah dalam 

seibuah teiks eiksplanasi 

3.4  Meinganalisis keibahasaan 

ceirita atau noiveil seijarah 

Teiks ceirita (noiveil) seijarah 

14. keibahasaan  ceirita 

(noiveil) seijarah; 

15. unsur-unsur ceirita; 

16. toipik; dan 

17. keirangka karangan. 

3. Meindata keibahasaan dan  

unsur-unsur ceirita  seijarah 

yang teirsaji 

F. Meinyusun teiks ceirita 

(noiveil) seijarah pribadi 

9. Meimpreiseintasikan, 

meingoimeintari, dan meireivisi  

teiks ceirita (noiveil) seijarah 

yang teilah ditulis 

4.4  Meinulis ceirita seijarah pribadi 

deingan meimeirhatikan 

keibahasaan 

3.5  Meingideintifikasi infoirmasi 

(peindapat, alteirnatif soilusi dan 

simpulan teirhadap suatu isu) 

dalam teiks eiditoirial 

Teiks Eiditoirial: 

18. isi teiks eiditoirial; 

19. peindapat; 

20. ragam infoirmasi; dan 

21. simpulan.  

 Meineimukan peindapat, 

alteirnatif soilusi, dan 

simpulan, infoirmasi-

infoirmasi peinting, dan 

ragam infoirmasi seibagai 

bahan teiks eiditoirial 

10. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, dan meireivisi 

infoirmasi beirupa peindapat, 

alteirnatif soilusi, dan 

simpulan, infoirmasi-

infoirmasi peinting, dan 

ragam infoirmasi seibagai 

bahan teiks eiditoirial. 

4.5  Meinye ileiksi ragam infoirmasi 

seibagai bahan teiks eiditoirial 

baik seicara lisan maupun tulis 

3.6  Meinganalisis struktur dan 

keibahasaan teiks eiditoirial 

Teiks Eiditoirial: 

22. struktur; 

23. unsur keibahasaan; 

24. toipik; dan 

25. keirangka karangan.  

 Meineintukan struktur dan 

unsur keibahasaan dalam 

teiks eiditoirial 

11. Meinyusun  teiks eiditoirial 

yang seisuai toipik,  struktur, 

dan keibahasaan 

12. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, dan meireivisi 

toipik, keirangka, stuktur, 

unsur keibahasaan, dan teiks 

eiditoirial yang teilah disusun 

4.6  Meirancang teiks eiditoirial 

deingan meimeirhatikan struktur 

dan keibahasaan baik seicara 

lisan maupun tulis 

3.7  Meinilai isi dua buku fiksi 

(kumpulan ceirita peindeik atau 

kumpulan puisi) dan satu buku 

Buku Peingayaan: 

26. nilai-nilai dalam noiveil 

(agama, soisial, budaya, 

Lapoiran Hasil Meimbaca 

Buku 

 . Meinyusun Lapoiran buku 



  

 
 

peingayaan (noinfiksi) yang 

dibaca 

moiral, dll); 

27. kaitan nilai dalam 

noiveil deingan 

keihidupan; 

28. amanat dalam noiveil; 

dan 

29. lapoiran hasil meimbaca 

buku. 

fiksi yang dibaca.  

a. Meimpreiseintasikanlapoiran 

yang ditulisnya di deipan 

keilas. 

b. Meinanggapi lapoiran yang 

dipreiseintasikan 

4.7  Meinyusun lapoiran hasil 

diskusi buku teintang satu toipik 

baik seicara lisan maupun tulis 

3.8  Meinafsir pandangan 

peingarang teirhadap keihidupan 

dalam noiveil yang dibaca 

30. Pandangan peingarang 1. Meineintukan pandangan 

peingarang teirhadap 

keihidupan nyata dalam 

noiveil yang dibaca 

a. Meimpreiseintasikan dan 

meinanggapi pandangan 

peingarang. 

4.8  Meinyajikan hasil inteirpreitasi 

teirhadap pandangan peingarang 

baik seicara lisan maupun tulis 

3.9  Meinganalisis isi dan 

keibahasaan noiveil 

31. Unsur intrinsik dan 

eikstrinsik 

32. Unsur keibahasaan 

33. Ungkapan 

34. Majas 

35. Peiribahasa 

13. Meineimukan isi (unsur 

intrinsik dan eikstrinsik) dan 

keibahasaan (ungkapan, 

majas, peiribahasa) noiveil 

G. Meinyusun noiveil 

beirdasarkan rancangan  

14. Meimpreiseintasikan, 

meingoimeintari, dan meireivisi 

unsur-unsur intrinsik dan 

keibahasaan noiveil, dan hasil 

peinyusunan  noiveil  

4.9  Meirancang noiveil atau noiveileit 

deingan meimeirhatikan isi dan 

keibahasaan baik seicara lisan 

maupun tulis 

3.10  Meingeivaluasi infoirmasi, baik 

fakta maupun oipini, dalam 

seibuah artikeil yang dibaca 

36. Artikeil.  

37. masalah 

38. fakta dan oipini 

39. peinyusunan oipini 

40. toipik 

41. masalah 

42. keirangka 

F. Meingkritisimasalah, fakta, 

oipini, dan aspeik keibahasaan 

dalam artikeil. 

15. Meinulis oipini dalam beintuk 

artikeil deingan 

meimeirhatikan unsur-unsur 

artikeil. 

16. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, dan meireivisi 

fakta dan oipini, unsur 

keibahasaan, peingungkapan 

oipini dan hasil meinyusunan 

oipini dalam beintuk artikeil. 

4.10  Meinyusun oipini dalam beintuk 

artikeil 

3.11  Meinganalisis keibahasaan 

artikeil dan/atau buku ilmiah 

Artikeil: 

43. Masalah; 

44. fakta dan oipini; 

45. peinyusunan oipini 

46. toipik 

47. masalah 

48. keirangka 

49. Peirsamaan dan 

peirbeidaan 

peinggunaan bahasa. 

b. Meineimukan unsur 

keibahasaan artikeil dan/atau 

buku ilmiah 

17. Meinyusun artikeil dan/atau 

buku ilmiah seisuai deingan 

fakta 

b. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, dan meireivisi 

unsur keibahasaan artikeil 

yang teilah disusun,  

4.11  Meingoinstruksi seibuah artikeil 

deingan meimeirhatikan fakta 

dan keibahasaan 



  

 
 

3.12  Meimbandingkan kritik sastra 

dan eisai dari aspeik 

peingeitahuan dan pandangan 

peinulis 

Kritik dan Eisai: 

50. peingeirtian kritik; 

51. jeinis-jeinis eisai; 

52. bagian-bagian eisai 

(peimbukaan, isi, 

peinutup); 

53. peirbeidaan kritik dan 

eisai; dan 

54. peinyusunan kritik 

dan eisai. 

3. Meineintukan unsur-unsur 

kritik dan eisai, peirsamaan 

dan peirbeidaan  kritik dan 

eisai, dari aspeik peingeitahuan 

dan pandangan 

E. Meinulis kritik dan eisai 

deingan meimeirhatikan aspeik 

peingeitahuan dan pandangan 

teirtulis 

18. Meimpreiseintasikan, 

meinanggapi, meireivisi kritik 

dan eisai yang teilah ditulis 

4.12  Meinyusun kritik dan eisai 

deingan meimeirhatikan aspeik 

peingeitahuan dan pandangan 

peinulis baik seicara lisan 

maupun tulis 

3.13  Meinganalisis sisteimatika dan 

keibahasaan kritik dan eisai 

Kritik dan Eisai 

55. peingeirtian kritik dan 

eisai; 

56. jeinis-jeinis kritik dan 

eisai; 

57. bagian-bagian kritik 

dan eisai (peimbukaan, 

isi, peinutup); 

58. peirbeidaan kritik dan 

eisai; dan 

59. peinyusunan kritik 

dan eisai 

4. Meineimukan isi dan 

sisteimatika, keibahasaan 

kritik dan eisai 

19. Meinyusun kritik dan 

eisai beirdasarkan koinstruksi 

deingan meimeirhatikan 

sisteimatika dan keibahasaan 

20. Meimpreiseintasikan,  

Meimbeirikan peinilaian 

teirhadap kritik dan eisai 

beirdasarkan sisteimatika dan 

keibahasaan 

4.13  Meingoinstruksi seibuah kritik 

atau eisai deingan meimeirhatikan 

sisteimatika dan keibahasaan 

baik seicara lisan maupun tulis 

3.14  Meingideintifikasi nilai-nilai 

yang teirdapat dalam seibuah 

buku peingayaan (noinfiksi) dan 

satu buku drama (fiksi) 

60. Lapoiran hasil 

peimbacaan buku dan 

drama fiksi 

Lapoiran Hasil Meimbaca 

Buku 

c. Meinyusun lapoiran yang 

beirisi reifleiksi nilai-nilai 

dalam keihidupan nyata dari 

buku fiksi/noinfiksi yang 

dibaca. 

 

d. Meimpreiseintasikanlapoiran 

buku yang ditulisnya 

4.14  Meinulis reifleiksi teintang nilai-

nilai yang teirkandung dalam 

seibuah buku peingayaan 

(noinfiksi) dan satu buku drama 

(fiksi) 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

(RPP) 
 

 

Sekolah                        : SMA Negeri 2 Kecamatan Kapur IX 

 

Mata Pelajaran              : Bahasa Indonesia 

 

Kelas/Semester             : XII / Genap 

 

Materi Pokok                : Menganalisis isi dan kebahasaan novel 

 

Alokasi Waktu               : 4 x 45 Jam Pelajaran 

 

 

A.    Kompetensi Inti 
 

1 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

2   KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

3  KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

B.    Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9    Menganalisis isi dan kebahasaan novel      Mengidentifikasi unsur intrinsik 

dan ekstrinsik sebuah novel 

     Mengidentifikasi unsur kebahasaan 

novel 

 

 

C.    Tujuan Pembelajaran 
 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi google classroom 

peserta didik dapat mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel, 

membaca novel serta mencari unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat 

dalam novel. 

 

D.    Materi Pembelajaran 
 

 Unsur intrinsik dan ekstrinsik 

 

E.    Media Pembelajaran 
 

Media : 
 

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Lembar penilaian 

 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

    Hp 

 

 

G.    Sumber Belajar 
 

 Penyajian computer (laptop) dengan program powerpoint. 

 Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

 Internet . 

 

 

 



  

 
 

H.     Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi  

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang 

topik yang akan diajarkan 

 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca . Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi Menganalisis isi dan kebahasaan novel 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus 

tetap berkaitan dengan materi Mengalisis isi dan kebahasaan 

novel. 

Peserta didik diminta unuk mengerjakan latihan dan tugas yang 

diberikan guru untuk mengembangkan kompetensi yang sesuai 

dengan jenis teks novel: 

Latihan mencari unsur inrinsik dan ekstrinsik  dalam novel Tuhan 

untuk Jemima 



  

 
 

Latihan dilakukan dengan menggunkan aplikasi google classroom 

 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 

secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 

individu yang mempresentasikan 

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait 

Menganalisis isi dan kebahasaan novel 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar 

 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

 

 

 

 



  

 
 

A. Materi Pelajaran 

1. Pengertian dari novel 

2. Unsur-unsur yang terdapat dalam novel 

B.    Pendukung Pembelajaran (Alat, Media, Bahan, Sumber) 

1. Penyajian komputer (laptop) dengan program powerpoint. 

2. Buku Cetak Bahasa Indonesia kelas XII KEMENDIKBUD 2018. 

3. Internet. 

C. Penilaian Pembelajaran 

Sikap    : Observasi terhadap perilaku bersyukur, tanggung 

jawab, peduli, dan santun dalam berbahasa 

Keterampilan:  Tes lisan menjelaskan pengertian dan Sinopsis novel 

Pengetahuan:    1.Tes tertulis bentuk uraian tentang unsur-unsur 

intrinsik dan ekstrinsik  pada novel. 
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